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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Masjid meìrupakan teìmpat yang keìbeìradaannya meìnjadi keìbutuhan 

bagi umat Muslim. Masjid seìbagai komponeìn fasilitas sosial tidak hanya 

beìrfungsi seìbagai teìmpat untuk meìlaksanakan shalat saja, teìtapi juga 

seìbagai teìmpat yang di dalamnya meìncakup seìgala aktivitas sosial dan 

seìbagai pusat dakwah Islam seìbagaimana teìlah dicontohkan pada zaman 

Rasulullah SAW. Seìcara institusional, masjid meìmeìrlukan tata cara 

peìngeìlolaan yang modeìrn dan beìrtanggung jawab seìiring deìngan adanya 

peìran dan fungsi masjid guna meìngoptimalkan keìgiatan keìagamaan (Zeìzeìn 

Jaeìlani, 2007: 22). 

Masjid diseìbut deìngan Baitullah artinya Rumah Allah yang 

dibangun seìbagai sarana untuk meìngabdi keìpada Allah SWT (Siswanto, 

2005: 23). Masjid meìrupakan bangunan untuk umat Islam meìlaksanakan 

ibadah dan meìndeìkatkan diri keìpada Allah (Ayub, 1996: 7). Seìgala keìgiatan 

amal keìbaikan meìrupakan beìntuk beìribadah keìpada Allah dan salah satu 

teìmpat peìlaksanaannya adalah masjid. Gazalba (1994: 18) beìrpeìndapat 

bahwa masjid bukan teìmpat untuk meìlaksanakan shalat saja, meìlainkan 

Allah teìlah meìnjadikan yang ada di bumi seìbagai masjid.  

Masjid meìnjadi teìmpat dikumandangkannya lafadz-lafadz Allah, 

baik meìlalui adzan, qamat, tasbih, tahmid, tahlil, istighfar, dan ucapan yang 



 

 

ditujukan hanya diucapkan di masjid. Pada masa Rasulullah SAW, seìlain meìnjadi 

teìmpat ibadah, masjid juga dijadikan teìmpat meìlayani urusan keìagamaan dan duniawi 

seìcara beìrdampingan. Tidak heìran, pada masa itu keìgiatan-keìgiatan peìlayanan sosial 

dalam seìgala beìntuk teìrmasuk meìnuntut ilmu sangat beìrkeìmbang. Rifa’i dan 

Fachrurozy dalam buku Nugraha (2016: 14) meìnyeìbutkan eìnam fungsi dasar masjid 

yaitu: fungsi masjid seìbagai teìmpat shalat, fungsi sosial keìmasyarakatan, fungsi politik, 

fungsi peìndidikan, dan fungsi eìkonomi. 

Masjid meìmiliki peìran seìntral dalam keìhidupan umat Islam, tidak hanya 

seìbagai teìmpat beìribadah, teìtapi juga seìbagai pusat keìgiatan sosial, peìndidikan, dan 

dakwah. Dalam konteìks ini, masjid beìrfungsi seìbagai meìdia untuk meìmpeìreìrat 

hubungan sosial antar jamaah, meìnyeìbarluaskan ilmu agama, dan meìmbeìrikan 

peìlayanan keìpada masyarakat. Namun, salah satu tantangan masjid saat ini adalah 

beìlum optimalnya peìngeìlolaan, teìrutama dalam hal peìngeìlolaan sumbeìr daya manusia 

dan program keìrja yang beìrdampak pada keìteìrlibatan jamaah. 

Di zaman modeìrn, teìmpat ibadah adalah salah satu pilar peìradaban, dan seìtiap 

manusia meìmiliki teìmpat ibadah untuk ritual dan simbolismeì agama. Masjid adalah 

bangunan dan simbol agama Islam itu seìndiri (Suriyono eìt al., 2022: 105). Masjid 

adalah rumah ibadah. Masjid adalah kata dalam bahasa Arab “sajada” yang artinya 

beìrlutut atau tunduk (Arsam, 2019: 206). Peìrlu dikeìtahui bahwa tingginya peìrseìntaseì 

umat Islam di Indoneìsia beìrbanding lurus deìngan jumlah masjid di sana. 546.043 

masjid dan musholla teìrdaftarkan di Keìmeìnteìrian Agama Reìpublik Indoneìsia pada 

akhir tahun 2019 (Prameìsvari, 2019).  

Masjid meìmiliki peìran yang sangat peìnting dalam peìlayanan ummat salah 

satunya seìbagai teìmpat keìgiatan keìagamaan, teìmpat beìlajar Al-Qur'an dan Al-Hadits, 



 

 

dan teìmpat umat Islam dapat beìlajar teìntang seìjarah dan budaya bagi peìmeìluknya 

(Masmuri & Suratman, 2019). Masjid meìlayani beìrbagai tujuan seìlama masa Nabi 

Muhammad SAW, teìrmasuk teìmpat ibadah, peìrteìmuan, konsultasi, keìgiatan sosial, 

peìndidikan, eìkonomi, peìrawatan orang sakit, peìmbinaan manusia, dan dakwah Islam 

(Jannah, 2016 dalam Ashshiddiqy & Muliono, 2021: 292).  

Masjid dikateìgorikan seìbagai organisasi nirlaba kareìna dana yang diteìrimanya 

beìrasal dari dana masyarakat, sumbangan masyarakat, zakat, infaq, shadaqah, dan 

sumbeìr lainnya. Organisasi nirlaba adalah seìkeìlompok individu yang beìkeìrja untuk 

tujuan teìrteìntu tanpa dimotivasi oleìh keìuntungan atau keìkayaan (Sochimin dalam 

Pradeìsyah eìt al., 2021). Manajeìmeìn inteìrnal yang baik sangat peìnting bagi organisasi 

nirlaba untuk beìrkeìmbang dan meìngoptimalkan fungsi meìreìka dalam domain sosial 

budaya (Wahid dalam Gunadi eìt al., 2020: 90). 

Masjid meìmainkan peìran peìnting dalam eìksisteìnsi spiritual, sosial, dan budaya 

umat Islam (Ibda & Saifuddin, 2019). Masdar Farid Mas'udi meìneìgaskan bahwa masjid 

adalah teìmpat di mana umat Islam teìrhubung seìcara spiritual deìngan Allah swt (hablu 

minallah), teìmpat di mana umat Islam meìmbeìntuk ikatan meìntal dan fisik deìngan orang 

lain (hablu minannas), meìnciptakan peìrsaudaraan seìjati di antara seìsama hamba-

makhluk yang paling meìreìka hormati (Mas’udi, 2007: 10).  

Seìlain itu, masjid juga beìrfokus pada peìmbeìrdayaan faktor peìndidikan, sosial, 

dan peìngeìmbangan sumbeìr daya manusia, seìrta peìrtumbuhan eìkonomi masyarakat 

(Saputra & Kusuma, 2017). Keìkuatan masjid yang sangat beìragam meìnjadikan masjid 

seìbagai faktor vital dalam arsiteìktur peìradaban Islam (Pasaribu & Krisnaldy, 2018). 

Keìgiatan umat Islam beìrkisar di seìkitar masjid. Dari sana, umat Islam harus 

meìmbangun masa deìpan meìreìka peìrsis seìpeìrti yang dilakukan para peìndahulu, dalam 



 

 

hal agama, eìkonomi, politik, masyarakat, dan seìmua aspeìk keìhidupan lainnya 

(Sutamaji & Al-Baihaqi, 2020: 54–55). Kareìna beìrbagai keìistimeìwaannya, masjid teìlah 

beìrkeìmbang meìnjadi institusi Islam yang paling teìrkeìnal dan dianggap peìnting untuk 

keìseìjahteìraan fisik dan spiritual lingkungan (Muthmainnah eìt al., 2020: 65). 

Optimalisasi meìrupakan ukuran yang meìnyeìbabkan teìrcapainya tujuan, namun 

jika dilihat dari usaha, optimalisasi dimaksudkan seìbagai usaha yang meìmaksimalkan 

keìgiatan seìhingga keìinginan dapat teìrwujud deìngan baik (Winardi, 1996: 362). Pada 

dasarnya, optimalisasi meìnjadi acuan di mana seìmua keìbutuhan dapat teìrpeìnuhi dari 

keìgiatan-keìgian yang dilakukan. Seìhingga teìrjadinya suatu tindakan, proseìs, atau 

meìtodologi untuk meìmbuat suatu keìputusan meìnjadi leìbih eìfeìktif dan seìmpurna. 

“Optimalisasi adalah hasil yang dicapai seìsuai deìngan apa yang diharapkan seìcara 

eìfeìktif dan eìfeìsieìn deìngan meìncari solusi teìrbaik seìrta usaha meìmaksimalkan keìgiatan 

seìhingga teìrwujudnya keìuntungan yang diinginkan” (Poeìrwadarminta, 1997: 753). 

Adanya optimalisasi meìmbeìrikan manfaat teìrhadap keìgiatan guna meìngideìntifikasi 

tujuan, meìngatasi hambatan, peìmeìcahan masalah dan peìngambilan keìputusan yang 

leìbih ceìpat. 

Untuk bisa meìngoptimalkan fungsi masjid seìcara utuh, maka masjid harus 

difungsikan seìbaik mungkin dalam peìnggunaannya. Masjid adalah teìmpat ibadah kaum 

muslimin yang meìmiliki peìran strateìgis untuk keìmajuan peìradaban umat Islam. Masjid 

meìrupakan teìmpat diseìmainya beìrbagai nilai keìbaikan dan keìmaslahatan umat. Baik 

yang beìrdimeìnsi ukhrawi maupun duniawi seìmuanya bisa beìrjalan jika dirangkum 

dalam seìbuah garis keìbijakan manajaeìmeìn masjid. Namun keìnyataannya, fungsi masjid 

yang beìrdimeìnsi duniawiyah kurang meìmiliki peìran yang maksimal dalam 

Peìmbangunan umat dan peìradaban Islam. 



 

 

Seìjarah meìmbuktikan masjid bukan hanya seìbagai teìmpat ibadah, tapi juga 

seìbagai pusat peìndidikan, peìngajian keìagamaan, peìndidikan militeìr dan fungsi-fungsi 

sosial eìkonomi lainnya2. Seìbagaimana makna atau kata dari masjid itu seìndiri yaitu 

teìmpat sujud, masjid seìlain teìmpat ibadah dapat pula difungsikan seìbagai teìmpat 

keìgiatan masyarakat Islam, baik yang beìrkeìnaan deìngan sosial, eìkonomi sosial budaya 

seìrta sosial politik. 

Di zaman Rasulullah SAW. Masjid meìmpunyai fungsi seìbagai teìmpat 

peìlaksanaan ibadah dan juga seìbagai titik pusat keìbudayaan, pusat peìngeìtahuan, pusat 

informasi, pusat peìngeìmbangan eìkonomi keìumatan, pusat peìreìncanaan strateìgi peìrang 

dan damai, seìrta pusat peìmbinaan dan peìngeìmbangan sumbeìr daya umat seìcara 

keìseìluruhan. Beìrfungsinya masjid seìbagai seìntral keìgiatan keìmasyarakatan bukan 

hanya kareìna konteìks sosial yang masih seìdeìrhana, teìtapi juga kareìna proseìs 

manajeìmeìn sosial keìmasjidan yang teìlah beìrfungsi seìbagai peìngikat sosial. 

Seìjarah peìrjalanannya meìnunjukkan bahwa masjid yang peìrtama dibangun oleìh 

Nabi Muhammad SAW. meìnjalankan tidak kurang dari seìpuluh fungsi, yaitu seìbagai 

teìmpat ibadah, konsultasi dan komunikasi yang beìrkaitan deìngan masalah eìkonomi dan 

sosial budaya, peìndidikan, santunan sosial, latihan militeìr dan peìrsiapan alat-alatnya, 

peìngobatan para korban peìrang, peìrdamaian dan peìngadilan seìngkeìta, aula teìmpat 

meìneìrima tamu, peìnahanan tahanan, dan pusat peìneìrangan seìrta peìmbeìlaan agama. 

Fungsi-fungsi ini meìnunjukkan bahwa masjid bukan hanya seìkadar teìmpat ibadah, 

teìtapi juga seìbagai leìmbaga sosial yang inteìgral dalam keìhidupan masyarakat. 

Pada dasarnya, masjid seìbagai peìngeìmbangan agama, peìndidikan, dan eìkonomi 

umat adalah hal yang teìpat, kareìna bagi umat Islam, masjid diseìbut seìbagai Rumah 

Allah. Istilah "Rumah Allah" meìngandung makna bahwa masjid adalah teìmpat yang 



 

 

suci, di mana umat Islam meìnghadap dan meìnyeìrahkan seìgala urusan yang beìrkaitan 

deìngan keìbutuhan manusia seìbagai makhluk Allah. Keìbutuhan ini meìncakup baik 

keìbutuhan fisik mateìrial maupun keìbutuhan meìntal spiritual (Nuriman, 2016:1). Oleìh 

kareìna itu, masjid tidak hanya teìrbatas seìbagai teìmpat ritual ibadah atau keìgiatan 

keìagamaan saja, teìtapi juga harus teìrpeìlihara fisik atau bangunannya agar jamaah 

meìrasa nyaman dan khusyuk keìtika meìlaksanakan ibadah. 

Masjid dan keìgiatan keìagamaan Islam keìduanya sangat eìrat seìkali, faktor yang 

sulit dipisahkan satu sama lain, hubungannya saling meìngisi diantaranya. Deìgan 

deìmikian, masjid yang didirikan harus beìrpeìran seìbagai teìmpat, meìdia, maupun wadah 

untuk keìgiatan keìagamaan Islam. Oleìh kareìnanya keìgiatan keìagamaan Islam 

dipandang seìbagai suatu yang peìnting untuk keìgiatan meìningkatkan syiar Islam di 

dalam keìhidupan beìragama dalam masyarakat meìlalui keìgiatan-keìgiatan keìagamaan di 

dalam suatu teìmpat yang diseìbut masjid. 

Maka dari itu, peìrlu adanya manajeìmeìn masjid yang meìmiliki tujuan agar 

seìgala keìgiatan keìagamaan di masjid dapat teìrkeìlola deìngan baik. Dipeìrlukan seìbuah 

manajeìmeìn masjid yang dapat meìngoptimalkan seìluruh keìgiatan yang teìrdapat di 

masjid. Peìngoptimalan masjid meìmeìrlukan keìikutseìrtaan banyak pihak, teìrmasuk 

jam’iyyah (organisasi) dan jama’ah (masyarakat). Jam’iyyah beìrarti meìmbutuhkan 

keìpeìmimpinan yang jeìlas, deìskripsi keìrja, tata keìrja, dan tanggung jawab. Seìmeìntara 

itu, jama’ah beìrarti meìmbutuhkan keìbeìrsamaan untuk meìmakmurkan masjid. Gotong 

royong untuk meìmbangun masjid seìcara ideìal, baik dari seìgi fisik maupun fungsi, 

sangat peìnting untuk keìmaslahatan jamaah dan umat. 

Meìlihat hal teìrseìbut, dipeìrlukan manajeìmeìn masjid yang mumpuni seìsuai 

deìngan keìbutuhan jamaah. Peìngurus masjid meìsti mampu meìlayani umat deìngan 



 

 

seìbaik mungkin. Seìtidaknya, masjid harus teìrasa nyaman untuk beìribadah. Oleìh kareìna 

itu, suatu leìmbaga, teìrmasuk masjid, teìntunya meìmeìrlukan peìngurus atau sumbeìr daya 

manusia dalam meìngeìlola masjid, kareìna baik buruknya masjid teìrgantung pada baik 

atau tidaknya peìngeìlola yang ada di dalamnya. 

Masalah yang seìring muncul dalam peìngeìlolaan masjid adalah sulitnya 

reìkrutmeìn sumbeìr daya manusia untuk meìnjadi peìngurus masjid. Adanya peìngurus 

masjid beìlum meìnjamin partisipasi aktif jamaah, baik dalam keìpeìngurusan maupun 

aktivitas masjid itu seìndiri. Hal ini meìnunjukkan bahwa keìbanyakan masjid di 

Indoneìsia masih beìlum meìnjalankan reìkrutmeìn peìngurus yang sisteìmatis. Wajar 

kiranya jika masjid seìpi dari keìgiatan dakwah dan peìmbeìrdayaan umat kareìna adanya 

peìrsoalan reìkrutmeìn peìngurus yang profeìssional. 

Beìrdasarkan peìngamatan peìnulis, peìngurus yang meìnjalankan masjid seìhari-

hari biasanya diambil dari jamaah yang beìrseìdia meìmeìgang posisi teìrseìbut. Seìlain 

peìngurus, sumbeìr daya manusia lain yang biasanya ada adalah marbot atau peìnjaga 

harian masjid, yang kadang meìrangkap tugas seìbagai muazin, seìrta beìrtanggung jawab 

atas keìbeìrsihan dan peìrawatan sarana masjid. Keìpeìngurusan masjid biasanya aktif pada 

momeìn-momeìn teìrteìntu saja, seìpeìrti peìringatan hari beìsar Islam atau seìpanjang bulan 

Ramadhan deìngan keìgiatan rutin sholat tarawih, tadarus Al-Qur’an, dan 

peìneìrimaan/peìnyaluran zakat dan keìgiatan harian ataupun keìgiatan mingguan. 

Sumbeìr daya manusia meìrupakan aseìt utama dalam peìnggeìrak beìrlangsungnya 

keìmajuan suatu organisasi, dan sumbeìr daya manusia meìmpunyai peìran dan fungsi 

yang tidak dapat digantikan oleìh sumbeìr daya lainnya. Oleìh kareìna itu, keìmajuan suatu 

organisasi diteìntukan pula oleìh sumbeìr daya manusia yang kompeìteìn di dalamnya. 

Namun, sumbeìr daya manusia yang beìrkompeìteìn di dalam bidangnya tidak muncul 



 

 

beìgitu saja, maka di sinilah peìntingnya meìtodeì reìkrutmeìn sumbeìr daya manusia di 

dalam suatu organisasi untuk meìncapai tujuan yang diharapkan. 

Di Indoneìsia, peìngurus masjid paling seìring diseìbut seìbagai takmir masjid, 

namun geìlar DKM juga digunakan di seìjumlah masjid (Nurfatmawati, 2020: 22). 

Meìnurut Nurfatmawati (2020), tugas dan tanggung jawab masing masing peìngurus 

masjid. Seìlain keìtua, beìndahara, imam, khatib, dan muazin, ada seìjumlah jabatan 

administrasi lainnya. Peìngeìlolaan masjid bukanlah tugas yang seìdeìrhana; itu meìnuntut 

upaya dan program. Masjid yang seìjahteìra meìnunjukkan keìmajuan masyarakat di 

seìkitarnya, seìdangkan masjid kosong meìnunjukkan tingkat agama yang meìmudar dan 

rasa tanggung jawab masyarakat yang beìrkurang (Sutamaji & Al-Baihaqi, 2020). 

Takmir adalah seìkeìlompok anggota jeìmaah masjid yang diseìrahi amanat dan 

tanggung jawab keìpeìmimpinan masjid untuk meìmakmurkannya (Ashshiddiqy & 

Muliono, 2021). Takmir masjid, atau administrator, seìring kali beìrtugas meìnjalankan 

masjid. Takmir masjid ini meìmbeìrikan kontribusi yang signifikan untuk dakwah, 

meìngarahkan jamaah, dan meìningkatkan tingkat peìmahaman agama di kalangan 

jamaah. Deìngan teìrlibat dalam upaya dakwah, takmir masjid beìrada di garda teìrdeìpan 

dalam meìmbangun dan meìngeìndalikan keìhidupan masyarakat pada tingkat paling 

bawah, yang seìcara langsung meìmpeìngaruhi masyarakat paling bawah (Arsam, 2019: 

206). Takmir adalah seìkeìlompok anggota jeìmaah masjid yang diseìrahi amanat dan 

tanggung jawab keìpeìmimpinan masjid untuk meìmakmurkannya. Deìngan meìnjunjung 

syari'at Allah, dakwah dimaksudkan untuk meìnjaga orang di jalur yang beìnar dan 

meìmbuat meìreìka bahagia, cinta damai yang dapat hidup baik di Bumi maupun di 

Akhirat (Asmuni, 1983 dalam Arsam, 2019: 206–207).  



 

 

Sangat peìnting bagi masyarakat untuk meìmiliki takmir masjid agar keìgiatan 

masjid dapat beìrgeìrak maju, baik di dalam masjid maupun di areìa seìkitarnya. Deìngan 

inisiatif peìngeìlola masjid, peìndidikan agama Islam nonformal dapat beìrkeìmbang. 

Deìngan deìmikian, keìbeìradaan masjid dan seìgala aktivitasnya beìrpeìran peìnting dalam 

meìngeìmbangkan umat Islam di wilayah seìkitarnya (Sutamaji & Al-Baihaqi, 2020). 

Takmir masjid wajib meìmbawa keìdamaian, keìteìnangan, dan keìbahagiaan keìpada 

seìmua orang di masjid kareìna masjid meìmiliki fungsi ganda seìbagai teìmpat salat 

(ibadah) dan pusat inteìraksi sosial (Makmun & Huda, 2019).  

Meìnurut Rukmana (dalam Mareìla, 2016), mayoritas masjid saat ini hampir 

tidak beìrinteìraksi deìngan umat Islam. Saat ini, masjid keìbanyakan hanya dibangun 

seìbagai lokasi ibadah shalat yang dikeìlola seìcara seìdeìrhana. Seìlain itu, ia meìngklaim 

bahwa masjid yang ada tidak meìmiliki visi dan tujuan ideìal Nabi yang asli. Nabi 

meìmbangun masjid untuk meìnjadi titik fokus dari seìmua keìgiatan Muslim, teìrmasuk 

diskusi teìntang masalah agama, akadeìmik, sosial, dan politik seìrta banyak tantangan 

hidup.  

Mareìla (2016: 10) meìngatakan bahwa di Indoneìsia, ada seìjumlah masjid yang 

saat ini dalam keìadaan rusak dan meìmprihatinkan. Ini meìnjadi masalah kareìna 

peìngeìlolaan masjid seìring dilakukan seìcara informal, tanpa keìsadaran teìntang praktik 

teìrbaik untuk meìnjalankan fasilitas atau organisasi masjid. 

Banyak masjid teìlah diteìmukan kotor dan beìnar-beìnar meìnjijikkan. Keìbeìrsihan 

dan keìnyamanan masjid seìringkali diabaikan. Banyak peìngurus masjid hanya 

meìncurahkan seìdikit waktu untuk meìrawat masjid. Aktivitas masjid juga cukup 

teìrbatas, dan keìteìrlibatan masyarakat seìteìmpat masih sangat reìndah. Seìlain itu, 

peìngeìlolaan anggaran masjid yang ceìroboh dan kurang dalam peìreìncanaan dan 



 

 

peìmbukuan keìuangan masjid yang baik. Hal yang sama diteìmukan oleìh Sriyono eìt al., 

(2019: 198). Meìreìka meìneìmukan bahwa saat ini seìbagian beìsar masjid khususnya di 

Sidoarjo dikeìlola seìcara seìdeìrhana dan hanya difungsikan seìbagai teìmpat ibadah, 

sangat seìdikit masjid yang meìmiliki manajeìmeìn yang eìfeìktif.  

Hal meìngkhawatirkan meìnurut Mareìla (2016) keìtika meìnyadari bahwa banyak 

takmir hanya teìrtarik pada keìmeìgahan arsiteìktur masjid dan tidak tahu beìrapa banyak 

jeìmaah ada di sana. Dan hal teìrseìbut seìjalan apa yang dikatakan oleìh Istkomah eìt al., 

(2020: 118) yang meìngatakan bahwa banyak masjid tidak meìmiliki administrasi yang 

eìfeìktif. Maka dari itu, reìformasi administrasi masjid sangat peìnting dilakukan untuk 

meìngeìmbalikan fungsi ganda masjid seìbagai teìmpat ibadah dan teìmpat beìrkumpulnya 

umat Islam (Heìntika eìt al., 2014).  

Peìngeìlolaan masjid meìliputi seìgala seìsuatu yang beìrhubungan deìngan 

reìvitalisasi dan peìngeìmbangan masjid. Agar keìgiatan masjid leìbih sisteìmatis dan 

teìrarah, maka peìrlu dikeìmbangkan program-program beìrorieìntasi jeìmaah yang leìbih 

eìfeìktif (Khuzaeìmah & Zaini, 2022). Ali Sobirin (dalam Yoseìpin & Husin, 2018: 123) 

meìngatakan bahwa saat ini minimnya aktivitas anak muda di masjid seìmakin 

meìngkhawatirkan. Hal ini teìrjadi kareìna karakteìristik eìksteìrnal dan inteìrnal masjid. 

Faktor eìksteìrnal, daya pikat aktivitas di luar masjid sangat beìsar. Seìbaliknya, seìgi 

inteìrnal masjid tampak kaku, keìtinggalan zaman, dan tidak teìrtarik deìngan budaya anak 

muda. Masjid teìlah gagal meìmeìnuhi keìpeìntingan kaum muda.  

Untuk meìnarik minat masyarakat, program-program teìrseìbut harus dikeìmas 

seìcara eìfeìktif deìngan meìnggunakan strateìgi peìmasaran yang teìpat (Thoha, 2020: 94). 

Teìrciptanya komunitas beìrbasis masjid harus meìmiliki tujuan dan sasaran jeìlas 

seìhingga dapat dirumuskan reìncana untuk keìmakmuran masjid di masa deìpan (Susanto, 



 

 

2016: 179). Untuk meìncapai tujuan teìrseìbut, takmir masjid harus meìreìncanakan 

seìjumlah program yang akan dilakukan oleìh takmir dan jamaah. Takmir masjid adalah 

salah satu faktor teìrpeìnting dalam meìncapai hidayah umat Islam. Kareìna takmir masjid 

harus beìrpeìran seìbagai meìdiator dalam meìmbina masyarakat, maka sudah seìwajarnya 

ia meìmbeìrikan contoh yang positif. 

Masjid Al-Muqorrobin seìbagai salah satu masjid teìrbeìsar di Kawasan 

Keìlurahan Jagakarsa, Jakarta Seìlatan, meìmiliki poteìnsi yang sangat baik seìbagai pusat 

keìseìjahteìraan umat. Namun, beìrdasarkan peìngamatan awal, kineìrja deìwan 

keìseìjahteìraan masjid dalam meìmaksimalkan peìngeìlolaan masjid beìlum optimal. 

Beìbeìrapa peìrmasalahan yang muncul dari hasil peìngamatan ini adalah seìbagai beìrikut: 

1. Peìngeìlolaan SDM yang tidak eìfeìktif: Peìmbagian tugas yang tidak jeìlas dan 

kurangnya motivasi peìngurus DKM masjid dapat meìnyeìbabkan keìtidakpuasan 

dan kineìrja yang buruk. 

2. Partisipasi jamaah yang reìndah: Keìgiatan masjid yang tidak meìnarik atau tidak 

reìleìvan deìngan keìbutuhan jamaah dapat meìngakibatkan partisipasi yang 

reìndah, yang beìrarti program keìrja kurang optimal. 

3. Kurangnya strateìgi peìnyeìleìsaian konflik: Komunikasi yang tidak eìfeìktif antara 

DKM dan jamaah dapat meìnggagalkan keìteìrlibatan aktif dalam keìgiatan 

masjid. 

Peìrmasalahan ini peìrlu dikaji kareìna masjid meìmeìgang peìranan strateìgis dalam 

meìningkatkan keìseìjahteìraan umat. Deìngan kineìrja DKM yang leìbih baik, partisipasi 

jamaah dapat dimaksimalkan, dan keìmakmuran masjid akan optimal seìcara finansial. 

Oleìh kareìna itu, peìneìlitian ini difokuskan pada strateìgi peìningkatan kineìrja DKM 

Masjid Al-Muqorrobin dalam meìmaksimalkan keìmakmuran jamaah. 



 

 

Deìngan meìlihat latar beìlakang diatas, peìneìliti meìrasa teìrtarik untuk meìneìliti 

keìadaan teìrseìbut, maka seìlanjutnya peìneìlitian ini akan dituangkan dalam beìntuk 

proposal peìneìlitian deìngan judul “Strateìgi Peìningkatan Kineìrja DKM Masjid Dalam 

Meìngoptimalkan Peìlayanan Keìpada Jamaah”. (Studi Deìskriptif di Masjid Al-

Muqorrobin Jagakarsa, Jakarta Seìlatan). 

B. Fokus Penelitian 

Fokus Peìneìlitian yaitu bagai yang meìngandung keìpada keìfokusan dalam 

peìneìlitian seìrta rumusan peìrtanyaan yang nantinya dileìngkapi pada peìneìlitian. 

Peìrtanyaan yang dibagikan yakni supaya bisa meìlihat deìskripsi yang nantinya di buka 

di lapangan. Peìrtanyaan yang di sajikan ini wajib sama pada alasan yang dikeìmukakan 

pada latar beìlakang kajian. Dalam fokus peìneìlitian ini dirangkai deìngan ceìpat, teìpat, 

seìrta deìtail yang dilampirkan pada wujud peìrtanyaan bahkan bisa diuji keìvalidannya. 

Untuk meìmbatasi wilayah peìneìlitian seìsuai deìngan uraian latar beìlakang 

masalah di atas, maka fokus peìneìlitian ini adalah bagaimana Strateìgi Peìngurus Masjid 

dalam meìningkatkan Optimalisasi Peìlayanan Jamaah Masjid. 

Beìrdasarkan fokus peìneìlitian di atas, rumusan masalah dalam peìneìlitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana Formulasi DKM Masjid Al-Muqorrobin dalam Meìningkatkan 

Optimalisasi Peìlayanan keìpada Jamaah Masjid? 

2. Bagaimana Peìlaksanaan DKM Masjid Al-Muqorrobin dalam Meìmaksimalkan 

Reìncana Meìningkatkan Optimalisasi Peìlayanan keìpada Jamaah? 

3. Bagaimana Eìvaluasi yang dilakukan DKM Masjid Al-Muqorrobin dalam 

Meìningkatkan Optimalisasi Peìlayanan keìpada Jamaah? 

C. Tujuan Penelitian 



 

 

  Beìrdasarkan pada pokok peìrmasalahan yag teìlah di rumuskan teìrseìbut, maka 

ada beìbeìrapa tujuan yang heìndak akan dicapai dalam peìnulisan skripsi ini antara lain : 

1. Untuk Meìngeìtahui Peìreìncanaan DKM Masjid Al-Muqorrobin dalam 

Meìningkatkan Optimalisasi Kineìrja DKM Masjid Al-Muqorrobin dalam 

Meìngoptimalkan Peìlayanan keìpada Para Jamaah Masjid. 

2. Untuk Meìngeìtahui strateìgi yang diteìrapkan DKM Masjid Al-Muqorrobin dalam 

peìngeìmbangan keìgiatan keìagamaan seìrta program-program yang ada dalam 

masjid untuk para jamaah dan masyarakat seìkitar masjid. 

3. Meìngeìtahui dampak dari strateìgi yang digunakan DKM Masjid Al-Muqorrobin 

dalam peìngeìmbangan keìgiatan keìgamaan teìrhadap Jamaah dan masyarakat 

seìkitar masjid. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Akadeìmis 

1) Meìmbeìrikan kontribusi bagi peìngeìmbangan keìilmuan teìntang strateìgi masjid 

dalam peìngeìmbangan keìgiatan keìagamaan dan peìlayanan yang teìrbaik untuk 

Jamaah dan masyarakat 

2) Meìnambah khazanah keìilmuan manajeìmeìn dakwah khususnya dan umumnya 

para mahasiswa fakultas ilmu dakwah dan komunikasi 

3) Meìnambah wawasan bagi peìnulis dalam rangka meìngimpleìmeìntasikan Strateìgi 

Keìpeìngurusan Masjid. 

b. Manfaat Praktis 

1) Seìbagai meìdia untuk meìmpromosikan dan meìnsosialisasikan Masjid Al-

Muqorrobin keìpada kalayak masyarakat luas. 



 

 

2) Meìmbantu DKM dalam meìnyusun strateìgi komunikasi dan reìncana keìrja yang 

leìbih eìfeìktif, yang dapat meìningkatkan keìteìrlibatan jamaah teìrhadap keìgiatan 

masjid. 

E.  Langkah-langkah Penelitian 

1. Meìneìntukan fokus dan tujuan peìneìlitian. 

2. Meìnyusun instrumeìn wawancara dan peìdoman obseìrvasi. 

3. Meìlakukan peìngumpulan data meìlalui obseìrvasi, wawancara, dan dokumeìntasi. 

4. Meìlakukan analisis data deìngan modeìl inteìraktif Mileìs dan Hubeìrman. 

5. Meìnyusun laporan hasil peìneìlitian. 


